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Lampiran 1 : Lembar Wawancara Terhadap Guru Biologi SMA Negeri 6  

Bengkulu Tengah 

 

Lembar Wawancara Terhadap Guru Biologi 

 SMA Negeri 6 Bengkulu Tengah 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 6 Bengkulu Tengah 

Hari / Tanggal  : Jumat, 22 November 2024 

Nama Guru   : Yunita Daniati, S.Pd 

Profesi   : Guru Biologi SMA Negeri 06 Bengkulu Tengah 

NIP   : 198406272011012008 

 

No Pertanyaan  Jawaban  

1 Apakah di SMA Negeri 06 Bengkulu 

Tengah menggunakan kurikulum K13 

sebelumnya? 

Ya  

2 Kurikulum apa yang digunakan di 

sekolah saat ini? 

Kelas 10-11 Kurikulum 

Merdeka sedangkan Kelas 12 

masih K13 

3 Bahan ajar apa yang paling sering ibu 

gunakan dalam mengajar biologi di SMA 

Negeri 06 Bengkulu Tenga? 

Buku paket dari sekolah, 

Modul ajar dan LKS. 

4 Apakah ada kendala yang ibu alami 

dalam menggunakan bahan ajar saat ini? 

Ya  

5 Apakah dalam pembelajaran biologi 

pernah menggunakan media digital atau 

teknologi? Jika iya, apa aplikasi atau 

sumber digital yang pernah digunakan? 

Pernah seperti Kahoot, 

Quizizz, dan Mentimeter. 

6 Apakah sebelumnya ibu pernah 

menggunakan bahan ajar berupa 

Booklet? 

Belum pernah 

7 Apakah ibu tertarik dengan bahan ajar 

dengan menggunakan Booklet ? 

Ya, tertarik karena 

sebelumnya belum pernah 

menggunakan bahan ajar 

tersebut. 

8 Menurut ibu apakah materi 

keanekaragaman hayati, termasuk materi 

yang sulit dipahami oleh siswa? 

Ya 
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9 Pada materi yang sulit tersebut, menurut 

ibu KD mana yang belum siswa pahami? 

Tingkatan keanekaragaman, 

manfaat dan ancaman, serta 

penerapan konservasi dan 

klasifikasi. 

10 Apakah dalam pembelajaran biologi 

siswa pernah melakukan praktikum di 

laboratorium?  

Ya  

11 Menurut ibu faktor-faktor apa saja yang 

menyebabkan tinggi rendahnya minat 

belajar siswa terhadap pembelajaran 

biologi? 

Kurangnya motivasi belajar 

dari guru 

12 Bagaimana cara ibu dalam mengevaluasi 

siswa dalam pembelajaran biologi di 

kelas? 

Menggunakan pretest dan 

postest, serta menggunakan 

rubik penilaian. 

13 Apa harapan ibu terhadap bahan ajar 

berupa Booklet yang akan dikembangkan 

untuk mata pelajaran biologi? 

Dapat lebih meningkatkan 

minat siswa dalam 

pembelajaran, dan sebagai 

bahan ajar yang dapat 

membantu memudahkan 

siswa dalam praktikum 

lapangan. 

 

Bengkulu, 22 November 2024 

Guru Biologi SMA Negeri 6 Bengkulu Tengah 

 

Yunita Daniati, S.Pd 

NIP. 198406272011012008 
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Lampiran 2 : Lembar Wawancara Terhadap Guru Biologi SMA Negeri 6 

Bengkulu Tengah 

 

Lembar Wawancara Terhadap Guru Biologi 

 SMA Negeri 6 Bengkulu Tengah 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Bengkulu Tengah 

Hari / Tanggal  : Jumat, 28 Juli 2024 

Nama Guru   : Alfathesa Filoza, M.Pd 

Profesi   : Guru Biologi SMA Negeri 01 Bengkulu Tengah 

NIP   :  

 

No Pertanyaan  Jawaban  

1 Apakah di SMA Negeri 06 Bengkulu 

Tengah menggunakan kurikulum 

K13 sebelumnya? 

Ya  

2 Kurikulum apa yang digunakan di 

sekolah saat ini? 

Kurikulum Merdeka  

3 Bahan ajar apa yang paling sering 

ibu gunakan dalam mengajar biologi 

di SMA Negeri 06 Bengkulu Tenga? 

Buku paket dari sekolah, Modul ajar 

dan LKS. 

4 Apakah ada kendala yang ibu alami 

dalam menggunakan bahan ajar saat 

ini? 

Ya  

5 Apakah dalam pembelajaran biologi 

pernah menggunakan media digital 

atau teknologi? Jika iya, apa aplikasi 

atau sumber digital yang pernah 

digunakan? 

Pernah seperti Kahoot, Quizizz, 

Wordwall, Educaplay dan 

Mentimeter, yang digunakan dalam 

kegiatan pretest dan posttest sebagai 

alat untuk mengevaluasi hasil 

belajar siswa. Selain itu, guru juga 

menggunakan Google Form untuk 

pelaksanaan penilaian daring, 

Google Classroom untuk 

pengelolaan materi dan tugas, serta 

WhatsApp Group sebagai sarana 

komunikasi dan koordinasi antara 

guru dan siswa. Sementara itu, 

YouTube dimanfaatkan sebagai 

sumber bahan belajar visual, dan 

Canva digunakan untuk merancang 
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media pembelajaran yang menarik 

serta informatif. 

6 Apakah sebelumnya ibu pernah 

menggunakan bahan ajar berupa 

Booklet ? 

Belum pernah 

7 Apakah ibu tertarik dengan bahan 

ajar dengan menggunakan Booklet ? 

Ya, tertarik karena sebelumnya 

belum pernah menggunakan bahan 

ajar tersebut. 

8 Menurut ibu apakah materi 

keanekaragaman hayati, termasuk 

materi yang sulit dipahami oleh 

siswa? 

Ya 

9 Pada materi yang sulit tersebut, 

menurut ibu KD mana yang belum 

siswa pahami? 

Tingkatan keanekaragaman, 

manfaat dan ancaman, serta 

penerapan konservasi dan 

klasifikasi. 

10 Apakah dalam pembelajaran biologi 

siswa pernah melakukan praktikum 

di laboratorium?  

Ya  

11 Menurut ibu faktor-faktor apa saja 

yang menyebabkan tinggi rendahnya 

minat belajar siswa terhadap 

pembelajaran biologi? 

Kurangnya motivasi belajar dari 

guru 

12 Bagaimana cara ibu dalam 

mengevaluasi siswa dalam 

pembelajaran biologi di kelas? 

Menggunakan pretest dan postest, 

serta menggunakan rubik penilaian. 

13 Apa harapan ibu terhadap bahan ajar 

berupa Booklet yang akan 

dikembangkan untuk mata pelajaran 

biologi? 

Dapat lebih meningkatkan minat 

siswa dalam pembelajaran, dan 

sebagai bahan ajar yang dapat 

membantu memudahkan siswa 

dalam praktikum lapangan. 

 

Bengkulu, 22 November 2024 

Guru Biologi SMA Negeri 6 Bengkulu Tengah 

 

 

 

Alfathesa Filoza, M.Pd 
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Lampiran 3 : Lembar Wawancara Siswa Kelas X SMA Negeri 6 Bengkulu 

Tengah  

 

Lembar Wawancara Siswa Kelas X SMA Negeri 6 Bengkulu Tengah 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 6 Bengkulu Tengah 

Hari / Tanggal  : Jum’at, 06 Desember 2024 

Narasumber   : Rajes Yoga Penggabean 

Profesi   : Siswa Kelas X SMA Negeri 06 Bengkulu Tengah 

 

No Pertanyaan  Jawaban  

1 Apakah Anda menyukai pelajaran 

biologi? 

Ya  

2 Apa alasan Anda menyukai atau tidak 

menyukai pembelajaran biologi? 

adanya hafalan dan bahasa 

latin yang sulit diingat. 

3 Bahan ajar apa saja yang biasanya Anda 

gunakan dalam pembelajaran biologi? 

Modul dan LKS 

4 Apakah Anda menyukai materi 

keanekaragaman hayati? 

Ya  

5 Menurut Anda, apakah materi 

keanekaragaman hayati sulit untuk 

dipahami? 

Ya  

6 Apakah Anda menyadari bahwa 

lingkungan sekitar dapat dijadikan 

sebagai sumber belajar? 

Ya  

7 Menurut Anda, bagaimana pembelajaran 

keanekaragaman hayati dapat dikaitkan 

dengan lingkungan sekitar? 

Seperti pelestarian tanaman  

8 Apakah Anda pernah mendengar istilah 

"etnobotani"? 

Belum pernah 

9 Apakah Anda pernah menggunakan 

bahan ajar berupa Booklet  dalam 

pembelajaran biologi sebelumnya? 

Belum pernah 

10 Apakah Anda pernah menggunakan 

tanaman di lingkungan sekitar sebagai 

obat tradisional? 

Ya, Pernah  

11 Apakah Anda tertarik untuk mempelajari 

materi keanekaragaman hayati dengan 

Sangat tertarik 
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memanfaatkan tanaman sekitar sebagai 

obat tradisional, menggunakan bahan 

ajar berupa Booklet ?   

12 Menurut Anda, apakah pengembangan 

Booklet sebagai bahan ajar materi 

keanekaragaman hayati dapat 

mempermudah siswa dalam 

pembelajaran? 

Ya  

13 Apa harapan Anda terkait bahan ajar 

Booklet yang akan dikembangkan? 

Dapat menjadi tuntunan 

praktikum lapangan maupun 

sebagai bahan bacaan yang 

mudah dipahami oleh siswa.  

14 Evaluasi seperti apa yang biasa 

digunakan dalam pembelajaran biologi? 

Pretest dan postest. 

 

 

Bengkulu, 06 Desember 2024 

Siswa Kelas X SMA Negeri 6 Bengkulu Tengah 

 

Rajes Yoga Penggabean 
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Lampiran 4 : Lembar Wawancara Kepala Dusun 2 Desa Srikaton 

 

Lembar Wawancara Kepala Dusun 2 Desa Srikaton 

Hari / Tanggal  : Sabtu, 30 November 2024 

Narasumber   : Bambang Purwanto 

Profesi   : Kepala Dusun 2 

 

No Pertanyaan  Jawaban  

1 

 

Menurut Bapak, siapa 

yang dapat memberikan 

informasi mengenai 

sejarah Desa Srikaton 

serta memiliki 

pemahaman mendalam 

tentang tanaman obat di 

desa ini? 

Bapak ari, bapak agus, bapak rokhawin 

2 

 

Bisakah Bapak 

menceritakan alasan 

mengapa Desa Srikaton 

sering disebut sebagai 

desa percontohan? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Desa Srikaton merupakan salah satu desa 

percontohan di Kabupaten Bengkulu Tengah 

yang dikenal luas karena keberhasilannya 

dalam melestarikan dan menjaga nilai-nilai 

budaya lokal yang telah diwariskan secara 

turun-temurun, sekaligus mampu 

menyeimbangkan kemajuan pembangunan 

dengan pelestarian tradisi. Seluruh kegiatan 

sosial, pemerintahan, dan pembangunan di 

desa ini dilaksanakan dengan berlandaskan 

pada nilai-nilai budaya dan kearifan lokal, 

yang hingga kini masih dijaga dan diterapkan 

secara konsisten oleh masyarakat. Masyarakat 

Desa Srikaton sangat menjunjung tinggi nilai-

nilai gotong royong, persaudaraan, kebersihan 

lingkungan, keamanan bersama, serta 

penghormatan kepada pemimpin dan sesepuh 

desa. Nilai-nilai tersebut menjadi pondasi 

moral dan sosial dalam kehidupan sehari-hari, 

serta berperan penting dalam mendukung 

kemajuan desa. Keberhasilan ini tidak terlepas 

dari peran aktif lembaga kemasyarakatan dan 

tokoh adat, yang terus melakukan inovasi 

dalam mengembangkan potensi desa secara 
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berkelanjutan. Sebagai bentuk pengakuan atas 

keberhasilan tersebut, Bank Indonesia pernah 

menetapkan Desa Srikaton sebagai desa 

binaan, yang memperkuat posisinya sebagai 

contoh pembangunan berbasis budaya dan 

semangat kebersamaan. 

 

Bengkulu, 30 November 2024 

Kepala Dusun 2 Desa Srikaton 

 

Bambang Purwanto 
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Lampiran 5 : Lembar Wawancara Dukun (Ahli Pengobatan Tradisional) Desa 

Srikaton 

 

Lembar Wawancara Dalam Pemanfaatan Tanaman Obat  

Masyarakat Desa Srikaton 

 

A. Data Responden 

Nama    : Rokhawin 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Umur   : 66 Tahun 

Pendidikan  : SMA 

Profesi   : Ahli Pengobatan Tradisional 

Tanggal wawancara : 27 November 2024 

 

B. Tingkat Penggunaan Tanaman Obat Masyarakat Desa Srikaton 

1. Apakah Bapak/Ibu/Saudara sering menggunakan tanaman obat? 

a. Ya     b. Tidak 

2. Jika tidak, mengapa?  

a. Pahit    c. Sulit menemukan tanaman obat 

b. Tidak berstandar   d. Tidak tahu cara mengolahnya 

Jika iya, sejak kapan Bapak/Ibu/Saudara menggunakan tanaman obat?  

3. Dari mana Bapak/Ibu/Saudara memperoleh tanaman obat? 

a. Tumbuhan liar   c. Membeli dari daerah lain 

b. Budidaya    d. Lainnya :..................... 

4. Menurut Bapak/Ibu/Saudara apa kelebihan tanaman obat daripada obat-

obatan kimia lainnya? 

a. Lebih terasa khasiatnya  c. Lebih praktis 

b. Lebih aman dan mudah didapat d. Lebih murah 

5. Seberapa sering Bapak/Ibu/Saudara menggunakan tanaman obat tersebut?  

6. Dari mana Bapak/Ibu/Saudara memperoleh pengetahuan mengenai 

tanaman di lingkungan sekitar kita bisa dijadikan obat tradisional? 

7. Tanaman obat apa saja yang biasa Bapak/Ibu/Saudara gunakan? 



92 
 

 
 

8. Bagian apa saja dari tanaman tersebut yang dapat dimanfaatkan sebagai 

obat? 

9. Apa manfaat dari bagian tanaman obat tersebut? 

10. Bagaimana cara penggunaan tanaman obat tersebut ? 

Untuk pertanyaan nomor 7-10 akan dijawab dalam tabel berikut ini: 

No Jenis 

tanaman 

obat 

Organ tanaman 

yang digunakan 

Manfaat Cara penggunaannya 

1 Sambiloto Daun dan Batang Meningkatkan 

kekebalan tubuh, 

demam, Kencing 

manis, malaria 

1-2 tanaman sambiloto dicuci 

hingga bersih, kemudian 

masukkan sambiloto ke dalam 

panci berisi 3 gelas air (±750 

ml), lalu rebus dengan api kecil 

hingga mendidih dan air 

berkurang menjadi 1 gelas 

(±250 ml). Setelah proses 

perebusan selesai, saring air 

rebusan dan air rebusannya 

diminum selagi masih hangat 

sebanyak 1-2 kali sehari. 

2 Temu Ireng Rimpang  Batuk, meningkatkan 

nafsu makan, 

meredakan perut 

kembung, dan 

mengencangkan otot-

otot perut pasca 

persalinan. 

Temu ireng dikupas lalu dicuci 

hingga bersih, dan dipotong 

tipis-tipis. Rebus rebus hingga 

mendidih kemudian disaring. 

setelah itu, air rebusan 

diminum. 

3 Srikaya  Daun dan buah Asam urat, asam 

lambung, nyeri 

rematik, dan 

mencegah kanker. 

5-7 lembar daun srikaya dicuci 

hingga bersih, kemudian rebus 

dengan 3 gelas air hingga 

mendidih dan airnya berkurang 

menjadi 1 gelas. Setelah itu, 

saring air rebusan dan air 

rebusannya diminum 2 kali 

sehari saat masih hangat. 

Selain itu, buahnya juga dapat 

dimakan secara langsung. 
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4 Lengkuas Rimpang Panu Cuci bersih lengkuas 

kemudian dibelah, gosokkan 

pada kulit yang terkena panu 

dan lakukan 2 kali sehari. 

5 kunyit Rimpang  Maag dan nyeri haid Rimpangnya dicuci dan 

dihaluskan dengan cara diparut 

dan tambahkan secukupnya air 

lalu diperas. Setelah itu, air 

perasan kunyit disaring 

kemudian diminum 2 kali 

sehari. 

6 Kunyit putih  Rimpang  Kanker, kolesterol. 4 rimpang kunyit putih, 

bersihkan dan cuci hingga 

bersih, parut hingga halus 

kemudian tambahkan air 

secukupnya lalu diperas dan 

tambahkan madu. Diminum 2 

kali sehari. 

7 Jahe  

 

Rimpang Batuk dan masuk 

angin. 

Ambil beberapa ruas jahe, 

kupas,cuci hingga bersih, dan 

ditumbuk. Setelah itu, rebus 

hingga mendidih dan 

tambahkan gula merah. Saring 

dan minum air rebusannya.    

8 Kencur  Rimpang Menambah nafsu 

makan, 

menghangatkan 

badan, dan mengatasi 

sakit perut. 

Ambil 3-4 rimpang kencur, 

cuci hingga bersih dan 

haluskan dengan cara diparut 

atau ditumbuk. Setelah itu, sari 

kencur diperas dan dicampur 

dengan sedikit air hangat serta 

madu atau gula merah, minum 

1 kali sebelum makan 

9 Serai Batang Flu, nyeri otot, 

mengeluarkan racun 

dan lemak tubuh. 

Ambil 7-9 batang serai, dicuci 

hingga bersih, direbus hingga 

mendidih dan air rebusannya di 

saring. Air rebusan serai 

diminum untuk obat flu serta 

mengeluarkan racun dan lemak 
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tubuh. Selain itu, air rebusan 

serai bisa digunakan untuk 

mandi sebagai obat nyeri otot. 

10 Sirih  Daun  Mimisan, sakit gigi, 

asam urat, pegal linu, 

obat saraf. 

1) Daun sirih segar di cuci 

hingga bersih, digulung dan 

dimasukkan ke dalam 

hidung untuk 

menghentikan mimisan. 

2) Daun sirih yang masih 

segar sebanyak 9-15 lembar 

dicuci bersih lalu direbus 

dengan 3 gelas air dan 

tambahkan garam setengah 

sendok teh. Setelah 

mendidih di dinginkan lalu 

kumur-kumur selama 5 

menit untuk obat sakit gigi. 

3) Pilih daun sirih segar yang 

memiliki garis pada 

daunnya sama 3-5 lembar 

direbus dengan 3 gelas air 

sampai mendidih dan 

tersisa 1 gelas air, lalu 

saring dan air rebusan 

diminum.    

11 Kelor  Daun  Menguatkan rahim, 

diabetes, menurunkan 

tekanan darah, asam 

urat dan rematik. 

Ambil secukupnya daun kelor, 

cuci hingga bersih, rebus daun 

kelor dengan 3 gelas hingga 

mendidih sampai airnya 

menjadi 1 gelas, saring air 

rebusan dan airnya diminum. 

Selain mengonsumsi langsung 

air rebusan daun kelor, air 

rebusan bisa digunakan 

sebagai pewarna alami untuk 

membuat agar-agar. Daun 

kelor juga dapat diolah 

menjadi sayur bening. 
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12 Puding merah Daun Keseleo, dan 

membersihkan darah 

kotor. 

Daun puding merah dicuci 

hingga bersih, kemudian 

daunnya dipanggang sampai 

layu, dan tempelkan ke luka. 

Ambil 5-7 lembar daun segar 

dan cuci hingga bersih. 

Kemudian rebus daun puding 

merah dengan 2 gelas air 

hingga mendidih dan airnya 

berkurang menjadi 1 gelas. 

Setelah proses perebusan 

selesai, saring air rebusan dan 

minum 1 kali sehari pada pagi 

hari. 

13 Kelapa  Buah  Mendetoksifikasi 

racun, maag, dan 

kurang darah. 

Minum air kelapanya 

14 Bunga katarak Bunga  Mata katarak Ambil dan cuci bunga katarak, 

potek kelopak bunga, dan 

teteskan kemata. Lakukan 3 

kali sehari. 

15 Brotowali  Batang  Meningkatkan daya 

tahan tubuh, 

meredakan nyeri, dan 

malaria. 

Ambil sekitar 10-15cm batang 

brotowali, cuci hingga bersih, 

potong kecil-kecil lalu rebus 

hingga mendidih. Kemudian 

saring, dan air rebusannya 

diminum 1-2 kali sehari. 
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Lampiran 6 : Lembar Wawancara Masyarakat Desa Srikaton (Sejarah Desa) 

 

Lembar Wawancara Sejarah Desa Srikaton 

 

A. Data Responden 

Nama    : Agus Riyanto,S.Pd 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Umur   : 45 Tahun 

Pendidikan  : S1 PGSD 

Profesi   : Guru 

Tanggal wawancara : 22 November 2024 

B. Pertanyaan  

1. Bisakah Bapak/Ibu menceritakan Sejarah Desa Srikaton? 

 

C. Jawaban  

Nama “Srikaton” berasal dari bahasa Jawa yang berarti kemakmuran atau 

kelimpahan rezeki. Nama tersebut mencerminkan harapan agar masyarakat desa 

senantiasa hidup dalam kesejahteraan dan keberkahan. Berdasarkan penuturan 

beliau, pembentukan Desa Srikaton bermula pada tahun 1973 melalui program 

transmigrasi sektoral. Pada masa awal, wilayah desa masih berupa hutan lebat dan 

rawa-rawa sehingga belum layak untuk dihuni. Kondisi lingkungan yang kurang 

sehat menyebabkan munculnya berbagai penyakit, terutama malaria, akibat sanitasi 

yang buruk serta keterbatasan fasilitas kesehatan. Situasi tersebut membuat 

sebagian penduduk memilih kembali ke daerah asalnya, namun sebagian lainnya 

memilih bertahan dan beradaptasi dengan memanfaatkan sumber daya alam di 

sekitar, termasuk dengan menggunakan tanaman obat sebagai sarana pengobatan 

tradisional. Pada masa kepemimpinan Depati M. Harjono (1976–1979), masyarakat 

mulai menetap secara permanen dan mengembangkan sektor pertanian sebagai 

mata pencaharian utama. Seiring berjalannya waktu, pemanfaatan tanaman obat 

menjadi bagian dari budaya masyarakat yang diwariskan secara turun-temurun. 

 

Bengkulu, 22 November 2024 

 

Agus Riyanto, S.Pd 
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Lampiran 7 : Surat Izin melakukan penelitian dari Kecamatan Pondok 

Kelapa 
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Lampiran 8 : Surat keterangan telah selesai penelitian di Desa Srikaton 
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Lampiran 9 : Surat keterangan identifikasi 
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Lampiran 10 : Angket Validitas Ahli Materi  
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Lampiran 11 : Angket validitas Ahli Media 
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Lampiran 12 : Surat izin penelitian dari dinas penanaman modal dan 

pelayanan terpadu satu pintu Provinsi Bengkulu 
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Lampiran 13 : Surat izin penelitian dari dinas penanaman modal dan 

pelayanan terpadu satu pintu Kabupaten Bengkulu Tengah  
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Lampiran 14 : Surat izin Penelitian dari KESBANGPOL Bengkulu Tengah 
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Lampiran 15 : Surat izin dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Cabang 

Dinas Pendidikan Wilayah VIII Karang Tinggi 
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Lampiran 16 : Surat selesai penelitian dari SMA Negeri 1 Bengkulu Tengah 
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Lampiran 17 : Surat izin penelitian dari SMA 6 Bengkulu Tengah 
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Lampiran 18 : Surat selesai Penelitian dari SMA Negeri 6 Bengkulu Tengah 

 

 

 

 



127 
 

 
 

Lampiran 19 : Angket Uji Respon Siswa 

 



128 
 

 
 

 

 



129 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



130 
 

 
 

Lampiran 20 : Surat Keterangan dari UPT Pusat Bahasa 
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Lampiran 21 : Surat Keterangan Bebas Pembiayaan Uang Praktikum 
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Lampiran 22 : Surat Keterangan Cek Plagiarisme 
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Lampiran 23 : Surat Pencatatan Ciptaan 
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Lampiran 24 : Dokumen Pelaksanaan Penelitian  

 

a. Peneliti melakukan 

wawancara terhadap guru 

biologi kelas X SMA Negeri 

6 Bengkulu Tengah 

 

 

b. Peneliti melakukan wawancara 

dengan dukun Desa Srikaton 

 

 

 

 

c. Peneliti berinteraksi 

langsung dengan 

masyarakat Desa 

Srikaton 

 

 

d. Peneliti melakukan 

wawancara mengenai sejarah 

Desa Srikaton 

 

 

e. Peneliti melakukan 

observasi Tanaman Obat 

yang di manfaatkan 

 

 

f. Peneliti melakukan 

wawancara dengan 

beberapa siswa kelas 

X di SMA 

 

g. Peneliti melakukan 

pembagian angket untuk 

melihat respon siswa 

terhadap Booklet di 

Sekolah 
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RIWAYAT HIDUP 

 

Penulis bernama Revalina Mawarni lahir di Bengkulu pada 

tanggal 27 Desember 2004. Penulis merupakan anak tunggal 

dari pasangan Bapak Riyadi dan Ibu Sumilah. Pendidikan 

formal penulis dimulai dari Taman Kanak-Kanak Raudlatul 

Athfal Martapura pada tahun 2009, kemudian melanjutkan 

pendidikan dasar di SD Negeri 2 Martapura pada tahun 2010. 

Pendidikan menengah pertama ditempuh di MTs Negeri 1 

Ogan Komering Ulu Timur pada tahun 2016, dan pendidikan menengah atas 

diselesaikan di SMA Negeri 1 Martapura pada tahun 2019. Penulis melanjutkan 

pendidikan ke jenjang perguruan tinggi tahun 2022 pada Program Studi Pendidikan 

Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu. Selama masa perkuliahan, penulis aktif dalam berbagai kegiatan 

organisasi kemahasiswaan. Penulis pernah menjabat sebagai Bendahara Himpunan 

Mahasiswa Pendidikan Biologi (HIMAPBIO) pada periode 2024/2025 dan kembali 

dipercaya untuk periode 2025/2026. Selain itu, penulis juga aktif dalam Komunitas 

Mahasiswa Pencinta Al-Qur’an dan menjabat sebagai Sekretaris pada periode 

2024/2025. 

 

 

 


